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Abstrak

Pengaruh Setting Fisik Terhadap Aktivitas Warga
Objek Studi: Kampung Rw 08 Kelurahan Palmerah
Jakarta Barat

Oleh
Indra Zhafrandary Kusuma
NPM: 6111901047

Eampunz Palmerah merupakan kampunaz kota vang terletak di tengah kepadatan
permubriman kota dan fungs perkantoran Terdapat kali grogol yans berdekatan dengan kawasan
kampung dan juga terdapat fungs: pasar Elemen fisik yang terdapat pada kawasan kampung
dimanfaatkan warga sebagai tempat melalmban akfivitas. Hal imi terlihat dan kondis fisik
kampung vang memilili mas jalan atan gano vang panjang dan sempit vang terzebat pada kawazan
kampung Kegiatan sehari-hari sebagian bezar dilskulan pada jalan yang ada. Dengan feromena
vang tenadi, dimana kegiatan warga zemie dilakmbcan ‘pada mang jalan, terlihat juga adanya pola
perkumpulan warga pada area-ares fingziekongmivang tefeebar pada kawasan kampueng. Tidak
hanya fongst ekonomi, warga cenderung berkumpul pada area pos keamangan vaitu pos kamling
onptuk berkumpul pada tempat gang . ternaong DEIIEB.I! demilaan dapat dikatakan bahws,
pembavangan dan tempat uutuk daduk mf.-fupakan elemen yang penting dalam suaty ruang sebagai
tempat melakukan aktivitas. Kofidiz: fisik ini seplah menjadi fakctor vafg mempengaruhi tingkat
keramaian pada pola ruang di kampung uptek melskukan ragam’ aktivitas pada Kampung
Palmerah

Penelitian menggunakan mefode d&ékﬂphf dengan pendekatan kualitatif dengan cara
mendeskripsikan sethng fizik dan permnt_u:ﬁa.ﬂ. kampung palmessh dengan cara observasi
lapangan dan studi ;:Lusra.ta Data dikelompokkan dari beberapa tempat vang dipetakan secara
pergerakan akbivitas dan peribahan wakhy pada jangka pagt. siafig, sore, dan malam.

Hazilnya adalah fasilitss umum, dansostal térmasulk fl.mgsi ekonomi seperfl warnng dan
tempat makan dilengkap: dengan elemen penedul daf tempat-duduk, baik yang bersifat tetap
seperti pedestal dan bangku beton, mavpon yang semi-tetap zeperti kursi kayw dan motor
Tempat-tempat in1 menjadt posat kegiatan-bagi warga dewasza dan remaja. dengan aktivitas vang
cenderuagz kompleks dan statis, zeperti berjualan zambil berbincang. DM =iz lain, ruang terbuoka
digunakan sebagail tempat bermain bagi anak-anak karena kegiatan bermain bersifat dinamis dan
memeriokan ruang vang lvas ootuk mendukung pergerakan miereka Sementara itn setting yang
hanya dilengkap: dengan elemen penmeduh zeperti waming dengan teritiz atén terpal umumnya
digunskan uniuk kegiatan yang lebih zederhana seperti berjoalan makanan atan jajanan Karena
pencahayaan yang ada, akan mempengambi jems alhivitas vang dilakmban Setting yang terang
cenderung digunalan unmk mewadahi altivitas yans membutuhban visual vang baik seperti
kegiatan memperbaili kendarasn dan berjialan. Sedanglkan setting vang gelap, dapat digonakan
ontuk melalwkan aktivitas yang tidal terlaly membutuhban vizual yang ‘baile sepertt kegiatan
berbincang dan beristirahat:

Kata-kata kunci: Setting Fisik, Rusng Luar, Kampung Palmersh



Abstract

The Influence of Physical Settings on Residents' Activities
Study Object: Village Rw 08, Palmerah District
West Jakarta

by
Indra Zhafrandary Kusuma
NPM: 6111901047

Palmerak Fillage iz a city village located in the middlz of dense wrdan housing andaffice
functions. There = a Grogol River close to the village areo and thers iz alze a market fimction. The
physical sloments contained in the village area are uzed by residents a5 a place o carry out
acitvities. This can e seen from the plvsical condition of the village which has long and narrow
roads or allays scattered throughour the village area Most daily activities are carrigd owt on
existing roads.. With the phenomenon that occurs, where vesidenis' acfivifier are offen carrisd out
on the sireet, there is alio a patfern of communiyy gatherings in economic function arcas spread
across the village arsa Not only for eagmi‘f Junetions, residents tend to gather in tha security
post area, meh the securit) posy i gathsr, n.a shelarsd place. Thus, it can bs raid that
imagery and a p!ﬂfe to sit are !WM&IMHEE i 1pace as {I.F.ITE:TE‘E fo.cary) ouf aetivities: This
Disical condiiion sesms io .&t‘izz fack P that jriffiencss I.Fm-km! oferowds i the spatial pattern in
the village for carrying out vgrions geiivities in Palmarant u’?ﬂg&.

The research wser a dmrzpa‘n-e method, with a qualitatpe approach by describing the
physical setting of the PalmeraliVillage settlement and compariig it mr.! fecionic theary, data was
collected By means of field obiErvation and aﬂg@r@ stude-Datad; srouped from several placss
which are mapped :.ra.:eaieor activily mmfsm,'&gg and-time_changss [ the momming, gfiernoon,
EveRing and night periods.

The resulf ic public qpid Sﬂfm!famﬁ:ma hfffudm‘ﬂ' scomomic ﬁmczmm such ar food stalls
and places to eat, equipped with shading. arid seating slemants; ﬁui&psrm:m;m such az pedestals
and concrele benches, and sﬁm ﬁ.ﬂed uchias woodsn chaits-and motorbikes. These places are
cenfers of activity jor adulis rzmj Ieeﬁz@ﬁem, with aetivities that teld to be complex and steatic, such
as selling: while chatting. On the :}f&ér’kmﬁ Grien shace isitzed av o play aren for children
becouse play activities are dynomiciamd reguirs o J@FEE Tpace fo support their movements.
Meanwhile, settings that are only egquipped with .-:ﬁ::m’mg elements, such as sialls with tarps or
tarpaulins, are generally used for simpler activities, such as selling food or swacks. Becouse the
existing lighting will affect the tvpe af activity corried out. Bright setiings tend io be used io
accommodais aoiivities that reqguire good visuals, zuch as vehicle rapair and sales acitvities.
Mearowhile, a dark setting can b used for activities that don't really reguire goad visuals, such as
talking and resting.

Keywords. Physical Setting, Outdoor Space, Palmerah Fillage
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Jakarta, sebagai ibu kota Indonesia, telah menjadi magnet bagi penduduk
dari berbagai wilayah di Indonesia. Urbanisasi yang pesat merupakan salah satu
karakteristik utama yang telah berlangsung selama beberapa dekade terakhir. Fenomena
ini terjadi karena banyak orang dari pedesaan dan daerah lainnya mencari peluang
ekonomi dan kehidupan yang lebih baik di kota ini. Kota Jakarta peringkat pertama kota
terpadat di Indonesia dengan Jumlah penduduk 15.978 Jiwa (peringkat kedua provinsi
Jawa Barat dengan 1.379 Jiwa). Akibatnya, Jakarta telah menjadi tujuan utama urbanisasi
di Indonesia, dengan pertumbuhan penduduk yang cepat dan terus menerus.

Sebagaimana yang terjadi di Kota Jakarta, salah satu contoh kampung kota yang
terbentuk secara tidak teratur adalah Kampung Palmerah yang berlokasi dekat dengan
Kali Grogol daerah Palmerah, Jakarta Barat.

Kampung Palmerah merupakan kampung kota yang terletak di tengah kepadatan
permukiman kota dan fungsi perkantoran. Terdapat kali grogol yang berdekatan dengan
kawasan kampung dan juga terdapat fungsi pasar. Dengan hadirnya fungsi pasar
menimbulkan banyak fungsi-fungsi ekonomi yang berjejeran sepanjang jalan kawasan
kampung hingga masuk ke dalam permukiman perumahan. Warung atau fungsi ekonomi
ini tersebar sepanjang jalan hingga ke samping pinggiran Kali Grogol hingga masuk
kedalam permukiman menjadi pemandangan dan karakter fisik yang unik pada kawasan

kampung.

Gambar 1.1. Visualisasi Kampung Palmerah
sumber: Google



Meskipun lingkungan ini memiliki kepadatan rumah yang tinggi, warganya tetap
mampu menjalankan kehidupan sehari-hari dengan baik. Kondisi yang padat tidak
menghentikan aktivitas sehari-hari, sebaliknya, warga menggunakan karakter fisik atau
kondisi fisik yang ada sebagai sumber daya untuk mendukung kehidupan mereka.

Elemen fisik yang terdapat pada kawasan kampung dimanfaatkan warga sebagai
tempat melakukan aktivitas. Hal ini terlihat dari kondisi fisik kampung yang memiliki
ruas jalan atau gang yang panjang dan sempit yang tersebat pada kawasan kampung.
Kegiatan sehari-hari sebagian besar dilakukan pada jalan yang ada. Salah satunya,
terdapat elemen fisik bidang penutup sebagai naungan yang membayangi ruang jalan,
namun di satu sisi jarak antar bangunan rumah yang padat pada lantai 2 mengakibatkan
efek pembanyangan yang gelap pada gang jalan.

Dengan femomena yang terjadi, dimana kegiatan warga sering dilakukan pada
ruang jalan, terlihat juga adanya pola perkumpulan warga pada area-area fungsi ekonomi
yang tersebar pada kawasan kampung. Tidak hanya fungsi ekonomi, warga cenderung
berkumpul pada area pos keamangan yaitu pos kamling untuk berkumpul pada tempat
yang ternaungi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa, pembayangan dan tempat
untuk duduk merupakan elemen yang penting dalam suatu ruang sebagai tempat
melakukan aktivitas. Kondisi fisik ini seolah menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat
keramaian pada pola ruang di kampung untuk melakukan ragam aktivitas pada Kampung

Palmerah.

1.2. Perumusan Masalah

Aktivitas yang terjadi pada ruang tidak dapat dipisahkan dari elemen yang ada
pada ruang tersebut. Hal ini terjadi pada penggunaan ruang warga pada Kampung RW 08
yang cukup padat dan minim ruang terbuka, sebagian aktivitas dilakukan pada ruang
jalan. Terdapat simpul aktivitas yang terbentuk karena hadirnya fungsi ekonomi dan
fungsi sosial.

Bedasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah yang
hendak ditemukan pada penelitian ini adalah:
Bagaimana Pengaruh Setting Fisik Terhadap Aktivitas warga di Kampung RW 08

Kelurahan Palmerah?



1.3. Pertanyaan Penelitian
Bedasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, pertanyaan
penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengaruh Setting Fisik Terhadap Aktivitas warga di Kampung RW 08

Kelurahan Palmerah?

1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengamati setting fisik pada ruang kampung
kota. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh setting fisik pada suatu
permukiman kampung kota terkait aktivitas dan penggunaan ruang yang terjadi di

dalamnya.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pemahaman mengenai bagaimana
setting fisik pada suatu ruang permukiman dapat menciptakan ruang untuk mewadahi

aktivitas yang terjadi.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
1. Aktivitas warga pada Kampung Palmerah RW 08
2. Setting fisik dari Kampung Palmerah RW 08



1.7.

Kerangka Penelitian

Permukiman Kampung Kota Kelurahan Palmerah RW 08

|

penyesuaian altivitas warga pada ruang eksisting

v v

Metode Penelitian
TEORI Deskriptif
Unsur Permukiman Pendekatan Kualitatif

1. Setting Fisil: |

2. Altivitas Manusia ¥ 3

3. Dasar Ruang

Pengumpulan Data Pengumpulan Data
Literatur Lapangan

Unszur Kegiatan Masyarakat

1. Alktivitas Pada
Ruang

ANALISIS

Pengaruh Setting Fisik Terhadap Aktivitas Warga
Permukiman

Kesimpulan

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian
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